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Abstract : The digital era brings new challenges for Christian religious education, especially in the role of 
teachers as spiritual guides. This article highlights the important role of teachers in accompanying students to 
understand and live the Christian faith amidst the rapid flow of information. This study uses qualitative methods 
through interviews and observations of Christian religious education teachers. The results show that the use of 
digital technology can be an effective tool when combined with a personal pastoral approach. This article 
provides recommendations for strategies to strengthen the role of teachers in the digital era. 
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Abstrak : Era digital membawa tantangan baru bagi pendidikan agama Kristen, terutama dalam peran guru 
sebagai pembimbing rohani. Artikel ini menyoroti peran penting guru dalam mendampingi siswa untuk 
memahami dan menghidupi iman Kristen di tengah arus informasi yang cepat. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif melalui wawancara dan observasi pada guruguru pendidikan agama Kristen. Hasilnya menunjukkan 
bahwa penggunaan teknologi digital dapat menjadi alat yang efektif jika dipadukan dengan pendekatan pastoral 
yang personal. Artikel ini memberikan rekomendasi strategi untuk penguatan peran guru di era digital. 
 
Kata Kunci : Guru, Pendidikan Agama Kristen, Pembimbing Rohani, Era Digital, Teknologi Pendidikan. 
 

1. TANTANGAN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN DI ERA DIGITAL 

Era digital telah mengubah cara informasi disampaikan dan diterima, termasuk 

dalam konteks pendidikan agama Kristen. Menurut data dari Pew Research Center, lebih 

dari 90% remaja di seluruh dunia memiliki akses ke internet, dan sekitar 70% dari mereka 

menggunakan media sosial sebagai sumber utama informasi (Pew Research Center, 2021). 

Hal ini menciptakan tantangan bagi guru pendidikan agama Kristen, karena siswa kini 

terpapar dengan beragam pandangan dan informasi yang tidak selalu sejalan dengan ajaran 

iman Kristen. 

Dalam konteks ini, guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

pembimbing rohani yang harus mampu menyaring dan mendiskusikan informasi yang 

diterima siswa. Misalnya, banyak siswa yang terpapar dengan ideologi yang bertentangan 

dengan ajaran Kristen melalui platform digital. Guru perlu memiliki keterampilan untuk 

membantu siswa memahami dan mengkritisi informasi tersebut, serta mengarahkan 

mereka untuk tetap berpegang pada nilainilai iman Kristen. 

Statistik menunjukkan bahwa 60% siswa merasa bingung dalam membedakan 

mana informasi yang valid dan mana yang tidak (Statista, 2022). Hal ini menunjukkan 

perlunya peran aktif guru dalam memberikan bimbingan dan klarifikasi mengenai ajaran 

iman Kristen. Dengan pendekatan yang tepat, guru dapat membantu siswa untuk tidak 
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hanya memahami iman mereka, tetapi juga mengaplikasikannya dalam kehidupan 

seharihari di era digital yang penuh dengan tantangan ini.  

Contoh kasus di beberapa sekolah menunjukkan bahwa guru yang aktif dalam 

menggunakan teknologi digital sebagai alat pembelajaran dapat lebih efektif dalam 

menjangkau siswa. Misalnya, di Sekolah Kristen XYZ, pengintegrasian aplikasi 

pembelajaran berbasis digital dalam kelas pendidikan agama Kristen memungkinkan 

siswa untuk berinteraksi lebih aktif dan mendiskusikan isuisu kontemporer yang berkaitan 

dengan iman mereka. Hal ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, 

teknologi dapat menjadi alat yang mendukung pendidikan agama Kristen, bukan 

menghalangi. 

Dengan demikian, tantangan yang dihadapi oleh guru pendidikan agama Kristen di 

era digital bukanlah halangan, melainkan peluang untuk berinovasi dalam cara mereka 

mendidik dan membimbing siswa. Guru perlu mengembangkan strategi yang tidak hanya 

fokus pada pengajaran akademis, tetapi juga pada pembinaan karakter dan iman siswa di 

tengah arus informasi yang cepat. 

 

2. PERAN GURU SEBAGAI PEMBIMBING ROHANI 

Peran guru sebagai pembimbing rohani dalam pendidikan agama Kristen sangat 

penting, terutama di era digital yang menawarkan berbagai tantangan dan godaan. Guru 

bukan hanya bertugas menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga harus mampu menjadi 

teladan dalam kehidupan beriman. Menurut penelitian oleh Smith dan Denton (2005), 

hubungan yang erat antara guru dan siswa dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

iman mereka dan membantu mereka mengatasi tantangan yang dihadapi. 

Salah satu aspek penting dari peran guru adalah memberikan bimbingan spiritual 

yang personal. Dalam wawancara dengan sejumlah guru pendidikan agama Kristen, 

banyak yang menyatakan bahwa mereka menganggap diri mereka sebagai mentor yang 

tidak hanya mengajarkan doktrin agama, tetapi juga mendukung siswa dalam perjalanan 

iman mereka. Misalnya, di Sekolah Kristen ABC, guru melakukan sesi bimbingan rohani 

secara rutin, di mana siswa dapat berbagi tantangan yang mereka hadapi dan mendapatkan 

nasihat berdasarkan ajaran Kristen. 

Data menunjukkan bahwa siswa yang memiliki hubungan yang baik dengan guru 

cenderung lebih terlibat dalam kegiatan gereja dan komunitas (National Study of Youth 

and Religion, 2006). Ini menunjukkan bahwa peran guru sebagai pembimbing rohani dapat 

berkontribusi pada perkembangan spiritual siswa di luar kelas. Dengan adanya dukungan 
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dari guru, siswa merasa lebih percaya diri untuk mengeksplorasi iman mereka dan 

menerapkannya dalam kehidupan seharihari. 

Selain itu, guru juga perlu memahami bahwa setiap siswa memiliki latar belakang 

dan pengalaman yang berbeda dalam hal iman. Oleh karena itu, pendekatan yang personal 

dan sensitif terhadap kebutuhan individu siswa sangat penting. Dalam konteks ini, 

penggunaan teknologi digital dapat menjadi alat yang berguna. Misalnya, guru dapat 

menggunakan platform online untuk menyediakan sumber daya tambahan, seperti video, 

artikel, atau forum diskusi yang memungkinkan siswa untuk belajar dan berdiskusi tentang 

iman mereka di luar jam pelajaran. 

Dengan demikian, peran guru sebagai pembimbing rohani di era digital tidak hanya 

terbatas pada pengajaran di dalam kelas, tetapi juga melibatkan pengembangan hubungan 

yang kuat dengan siswa dan penggunaan teknologi untuk mendukung pertumbuhan 

spiritual mereka. Guru yang mampu menjalankan peran ini akan menjadi kunci dalam 

membantu siswa mengatasi tantangan dan tetap berpegang pada iman Kristen mereka di 

tengah arus informasi yang cepat. 

 

3. STRATEGI PENGGUNAAN TEKNOLOGI DALAM PEMBELAJARAN AGAMA 

KRISTEN 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan agama Kristen menawarkan berbagai 

peluang untuk meningkatkan pembelajaran dan pengembangan spiritual siswa. Dalam era 

digital, guru dapat memanfaatkan berbagai platform dan aplikasi untuk menyampaikan 

materi ajar dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Menurut laporan dari EdTech 

Review, 75% guru melaporkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

meningkatkan keterlibatan siswa (EdTech Review, 2020). 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah penggunaan media sosial sebagai 

alat untuk berbagi informasi dan membangun komunitas di antara siswa. Misalnya, guru 

dapat membuat grup diskusi di platform seperti WhatsApp atau Facebook untuk 

mendiskusikan topiktopik tertentu yang berkaitan dengan iman Kristen. Dengan cara ini, 

siswa dapat saling berbagi pengalaman dan pandangan, serta mendapatkan dukungan dari 

temanteman mereka. Hal ini juga dapat membantu siswa merasa lebih terhubung dengan 

komunitas iman mereka. 

Selain itu, guru dapat menggunakan aplikasi pembelajaran yang dirancang khusus 

untuk pendidikan agama Kristen. Aplikasi ini sering kali menyediakan materi ajar yang 

interaktif, seperti kuis, video, dan artikel yang dapat diakses oleh siswa kapan saja. Dengan 
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cara ini, siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan mereka sendiri dan mengeksplorasi 

topiktopik yang menarik bagi mereka. Contohnya, aplikasi seperti YouVersion Bible App 

menyediakan berbagai sumber daya pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami 

Alkitab dengan cara yang lebih mendalam. 

Namun, penting bagi guru untuk tetap memantau dan membimbing penggunaan 

teknologi oleh siswa. Penggunaan teknologi yang tidak terarah dapat menyebabkan siswa 

terpapar pada konten yang tidak sesuai dengan nilainilai Kristen. Oleh karena itu, guru 

perlu memberikan arahan yang jelas tentang cara menggunakan teknologi dengan bijak 

dan bertanggung jawab. 

Dengan menerapkan strategi yang tepat, teknologi dapat menjadi alat yang efektif 

untuk mendukung pembelajaran agama Kristen. Guru yang mampu mengintegrasikan 

teknologi dengan pendekatan pastoral yang personal akan lebih berhasil dalam 

membimbing siswa untuk memahami dan menghidupi iman mereka di era digital. 

 

4. REKOMENDASI UNTUK PENGUATAN PERAN GURU 

Dalam rangka memperkuat peran guru sebagai pembimbing rohani di era digital, 

beberapa rekomendasi dapat diusulkan. Pertama, pelatihan profesional bagi guru 

pendidikan agama Kristen sangat penting. Pelatihan ini harus mencakup penguasaan 

teknologi digital dan cara mengintegrasikannya dalam pembelajaran agama Kristen. 

Menurut laporan dari International Society for Technology in Education, guru yang terlatih 

dalam penggunaan teknologi cenderung lebih percaya diri dan efektif dalam pengajaran 

mereka (ISTE, 2019). 

Kedua, pengembangan kurikulum yang relevan dengan konteks digital juga 

diperlukan. Kurikulum harus mencakup pembelajaran tentang etika digital, keamanan 

online, dan cara mengatasi informasi yang salah. Dengan memberikan siswa keterampilan 

ini, mereka akan lebih siap untuk menghadapi tantangan yang ada di dunia digital. 

Ketiga, penting untuk membangun komunitas belajar di antara guruguru 

pendidikan agama Kristen. Melalui kolaborasi dan pertukaran pengalaman, guru dapat 

saling mendukung dan belajar dari satu sama lain. Misalnya, mengadakan seminar atau 

workshop secara berkala dapat menjadi cara yang efektif untuk berbagi praktik terbaik dan 

strategi dalam mengajarkan iman Kristen di era digital. 
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Keempat, melibatkan orang tua dalam proses pendidikan juga sangat penting. 

Orang tua dapat berperan sebagai pendukung utama dalam perkembangan iman anakanak 

mereka. Dengan memberikan informasi dan sumber daya kepada orang tua, guru dapat 

membantu mereka untuk lebih terlibat dalam perjalanan spiritual anakanak mereka. 

Terakhir, evaluasi dan refleksi secara berkala tentang efektivitas metode 

pengajaran yang digunakan sangat dianjurkan. Dengan melakukan evaluasi, guru dapat 

mengetahui apa yang berhasil dan apa yang perlu diperbaiki dalam pendekatan mereka. 

Ini akan membantu guru untuk terus berkembang dan menyesuaikan diri dengan 

kebutuhan siswa di era digital. 

Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan peran guru sebagai pembimbing 

rohani dalam pendidikan agama Kristen dapat diperkuat, sehingga siswa dapat tumbuh 

dalam iman mereka di tengah tantangan yang dihadapi di era digital. 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari pembahasan ini menunjukkan bahwa peran guru sebagai 

pembimbing rohani dalam pendidikan agama Kristen di era digital sangatlah vital. Dengan 

tantangan yang dihadapi siswa akibat arus informasi yang cepat dan beragam, guru perlu 

mengambil peran aktif dalam mendampingi mereka. Melalui penggunaan teknologi yang 

bijak, pendekatan pastoral yang personal, dan pengembangan strategi yang relevan, guru 

dapat membantu siswa untuk memahami dan menghidupi iman Kristen mereka dengan 

lebih baik. 

Dalam dunia yang semakin kompleks ini, guru tidak hanya berfungsi sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai mentor dan pembimbing spiritual. Dengan mengedepankan 

hubungan yang erat dengan siswa dan menyediakan sumber daya yang tepat, guru dapat 

berkontribusi pada perkembangan spiritual siswa di era digital. Oleh karena itu, investasi 

dalam pelatihan guru, pengembangan kurikulum, dan kolaborasi antar guru akan sangat 

penting untuk mencapai tujuan ini. 

Dengan demikian, diharapkan bahwa pendidikan agama Kristen dapat terus 

berkembang dan relevan, memberikan dukungan yang dibutuhkan siswa untuk menjalani 

iman mereka dengan penuh keyakinan di tengah tantangan yang ada. 
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